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Abstrak

Penelitian ini bertujuan unfuk menganalisis pengaruh penerapan E-commerce terhadap
pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Dompu, Kabupaten
Dompu, Latar belakang penelitian ini mendasari dari belum optimalnya pemanfaatan teknologi
E-commerce oleh UMKM lokal meskipun pemerintah telah menyediakan pelatihan dan fasilitas
digital. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei terhadap 35
responden UMKM aktif di platform marketplace (Shopee, Tokopedia, Lazada), yang diambil
melalui sampel purposive. Instrumen kuesioner diuji validitas (R > r-tabel) dan reliabilitas
(Cronbach’s a: E-commerce = 0,812; pendapatan = 0,923), serta asumsi klasik (normalitas Asymp.
Sig. = 0,143; tidak heteroskedastik; Durbin-Watson = 1,857). Hasil analisis regresi linier sederhana
menunjukkan nilai koefisien B = -0,088 (t = -1,097; sig. = 0,281 > 0,05) dan R? = 0,035, yang
menandakan bahwa penerapan E-commerce tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan UMKM di Kecamatan Dompu. Temuan ini diperkirakan disebabkan oleh rendahnya
literasi digital dan kesiapan teknologi, minimnya strategi digital marketing, keterbatasan kualitas
produk dan kemasan, serta kurangnya pendampingan intensif dari pemangku kebijaokan.
Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pelaku UMKM meningkatkan kapasitas digital,
manajemen produk, dan strategi promosi online, sementara pemerintah daerah perlu
menyelenggarakan program pelatihan lanjutan yang berkesinambungan, disertai pendampingan
praktis serta peningkatan infrastruktur digital. Penelitian selanjutnya diharapkan memasukkan
variabel tambahan seperti akses permodalan, inovasi produk, dan ukuran efektivitas program
pendampingan unfuk memperluas wawasan tferhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan UMKM melalui digitalisasi.

Kata Kunci: E-commerce, adaptasi digital, pendapatan UMKM, literasi digital, strategi pemasaran
digital
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Pendahuluan

Internet mulai diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1994 melalui lembaga
pendidikan, namun masyarakat Indonesia mulai menggunakannya pada tahun 1995.
Pada saat itu internet hanya digunakan untuk melihat informasi yang tidak bisa di peroleh
secara bebas dan gratis. Hal tersebut disebabkan banyak faktor yang salah satunya yaitu
kesadaran masyarakat terhadap internet. Awal tahun 2000 kesadaran masyarakat
Indonesia mulai meluas, internet dapat pula digunakan untuk kepentingan lainya. Salah
satunya adalah untuk melakukan transaksi jual beli melalui internet yang disebut E-
commerce. E-commerce singkatan dari electronic commerce, merujuk pada aktivitas
bisnis yang melibatkan konsumen, penyediaan layanan, yang semuanya terhubung
melalui jaringan komputer, khususnya internet (Rajagukguk et al., 2024).

E-commerce merupakan aplikasi yang memanfaatkan jaringan sebagai wadah
fransaksi pemasaran, distribusi produk secara online serta sarana untuk memperluas
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pangsa pasar demi meningkatkan keuntungan yang lebih tinggi (Joseph, Tulung and
Wangke, 2020). Pemanfaatan internet ini kemudian berimplikasi pada penyebaran ide
dan informasi yang mendorong tumbuhnya inovasi dalam pelaku UMKM. Perkembangan
internet yang kemudian memunculkan E-commerce merupakan alternatif bisnis yang
cukup menjanjikan karena menawarkan banyak kemudahan bagi pelaku usaha.

UMKM menurut UU No 20 tahun 2008 ialah usaha perdagangan oleh perorangan
yang merujuk pada usaha ekonomi produktif dengan krateria tertentu. Di sebagian besar
negara berkembang, UMKM merupakan sektor yang sangat penting bagi kegitan
ekonomi yang bagaimana pun, harus menghadapi tekanan saingan yang tinggi dan
kelongkaan sumber daya. E-commerce menawarkan peluang yang signifikan bagi
UMKM untuk tumbuh dan bersaing dalam lingkungan bisnis saat ini (Tirtana et al., 2020). Di
Indonesia banyak sumber pendapatan primer atau sekunder rumah tangga berasal dari
UMKM yang sejak lama berperan penting dalam kegiatan ekonomi domestik (Redjeki &
Affandi, 2021) Dalam mengikuti kemajuan teknologi, penggunaan teknologi yang handal
dalam operasional bisnis menjadi semakin penting. Pemasaran dan promosi produk kini
telah beralih ke E-commerce yang terhubung dengan internet. E-commerce dapat
membantu  UMKM dalam meningkatkan kualitas informasi yang lebih baik, dan
menempatkan posisi pasar yang lebih luas dimasyarakat sehingga membuka peluang
bisnis yang lebih berpotensi untuk meningkatkan pendapatan. Penggunaan teknologi
digital bisa dilihat dalam banyaknya pelaku UMKM yang telah masuk ke E-commerce.
UMKM menghadapi keterbatasan dalam akses keterampilan dan pembiayaan, yang
berdampak pada upaya peningkatan pendapatan (Nurjaman, 2022) E-commerce
merupakan solusi dari masalah dikarekan mampu mengurangi pembiayaan-pembiyaan
yang memberatkan peloku UMKM dan mengatasih kekurangan keterampilan berkerja
serta mengatasih fransaksi ke pasar internasional

Penelitian terdahulu oleh Choinisa & Mulyanti (2023). Peran E-commerce dalam
meningkatkan pendapatan UMKM di era new normal. Secara keseluruhan menunjukkan
bahwa E-commerce memiliki dampak yang positif dan signifikan dalam meningkatkan
pendapatan UMKM. Sedangkan Penelitian oleh Agesia & Saputfra (2022). Pengaruh
penerapan E-commerce, financial teknology dan media social terhadap peningkatan
pendapatan UMKM Kota Dumi Menemukan bahwa E-commerce tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap UMKM di Kota Dumai. Hal ini menunjukkan pelaku
UMKM untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam meningkatkan pendapatan
mereka.

Di Kabupaten Dompu UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian daerah
maupun nasional, dengan memberikan berkontribuksi besar terhadap penciptaan
lapangan kerja dan produk domestik bruto (PDB). Berdasarkan observasi awal peneliti di
Dinas Koperas Kecamatan Dompu menyatakan meskipun pontensi E-commerce besar
dalam meningkatkan pendapatan UMKM. Namun fingkat adaptasi E-commerce di
kalangan UMKM di Kecamatan Dompu masih rendah. Hal ini dapat disebakan oleh
rendahnya literasi digital serta keterbatasan dalam keterampilan dalom menggunakan
platform E-commerce secara efektif.

Mengingat pentingnya peran UMKM, Kabupaten Dompu menaruh harapan besar
pada aktivitas ekonomi. Target mewujudkan UMKM baru yang tertuang dalam RPJMD
Kabupaten Dompu 2020-2026, Nusa Tenggara Barat, menargetkan 1.000 UMKM baru
tumbuh, kini mulai tercapai jauh di atas target. Tidak hanya merangsa tumbuh, bebagai
upaya peningkatan kapasitas bagi pelaku UMKM ini terus dilakukan. Upaya pemerintah
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Kabupaten Dompu dalam upaya meningkatkan perftumbuhan UMKM, pada tahun ketiga
ini, jumlah UMKM mencapai 1.245 pelaku UMKM naik mencapai 50%. Jumlah ini belum
termasuk UMKM binaan sector swasta seperti PT. Pertambangan Sumbawa Timur. Dengan
menggunakan angaran bagi hasil cukai tembakau (DBHCT), Dinas Koperasi dan UMKM,
konsentrasi memberikan pelatihan pengelolaan makanan bagi UMKM berbasis hasil
perikanan dan pertenakan serta menampilkan bagaimana cara pemasaran dan promaosi
dimedia social. Dan di gelarnya Car Free Day (CFD) dengan Motor Dinas Koperasi UMKM
serta Dinas Perindang.

Tabel.1 jumlah UMKM di Kab. Dompu Tahun 2024

No Kecamatan Jumlah

1 Woja 384

2 Kilo 261

3 Manggelewa 422

4 Hu,u 482

5 Kempo 261

6 Dompu 1341

7 Pajo 502

8 Pekat 439
Total 4092

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Dompu (2024)

Kepala Dinas Koperasi Hj Darmanyati Kussawati menyebut saat ini jumlah UMKM di
Kabupaten Dompu mencapai 4092 UMKM. UMKM kacamatan Dompu terdiri dari 1341
usaha, dengan jenis UMKM sembako: 480, kuliner/warung: 435, toko/store:162, jasa:135,
usaha lainnya :129, keragjinan, unggas, ikan, dan lainnya. Angka ini terus berkembang
sebab dengan intervensi aktif dari pemerintah Kabupaten Dompu, termaksuk bantuan
alat-alat usaha seperti kompor gas, wajan, mixer, gerobak dan alat-alat lain-lainnya
terdapat juga pelatihan dan jominan pasar oleh pemerintah dan dinas koperasi, yang
merangsa perumbuhan UMKM yang akibat pandemi covid kini mulai bangkit kembaili.
Meskipun UMKM telah menerima bebagai bantuan dari Pemerintah dan Dinas Koperasi,
masinh banyak pelaku usaha yang menghadapi keterbatasan, khususnya dalam
memanfaatkan teknologi digital secara efektif. Meski sudah mendapatan pelatihan
bagaimana Cara mempromosi penjualan di media social masih saja pelaku UMKM
kurang mahir dan kurang keterampilan dalam menggunakan platform digital yang
menjadi hambatan bagi UMKM untuk memaksimalkan potensi pasar yang lebih luas.
Berdasarkan adanya kesenjangan antara potensi e-commerce yang besar, dukungan
pemerintah yang aktif, namun realitas rendahnya adopsi dan keterampilan di lapangan,
maka peneliti merasa penting untuk melakukan kajiaon mendalaom mengenai 'Pengaruh
Penerapan E-commerce Terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan Dompu”.

Pengembangan Hipotesis

Ditengah perkembangan era digital, penerapan E-commerce di anggap sebagai
solusi stategis bagi pelaku usaha kecil untuk meningkatkan daya sain dan memperluas
pasar. Namun, tidak semua peloku UMKM mampu memaksimalkan pemanfaatan
teknologi tersebut dalam kegiatan bisnis sehari-hari banyak pelaku usaha yang hanya
sampai pada tahap membuka akun marketplace atau media social tapi belum
sepenuhnya paham bagaimanacara menggunakan secara efektif. Pengembangan
hipotesis ini didukung oleh kerangka teori Technology-Organization-Environment (TOE)
framework yang dikembangkan oleh Fleischer dkk. (1990). Kerangka ini menjelaskan
bahwa adopsi inovasi feknologi dipengaruhi oleh tiga konteks seperti teknologi, organisasi,
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dan lingkungan. Teori TOE menjadi pilihan para peneliti dan cukup baik melibatkan
beragam aspek dalam mengkaji pengadopsian E-commerce (Rahayu dan Day 2015).
Hal ini didukung oleh penelitian. Hasibuan, Siregar, dan Silalahi, (2020), yang menemukan
bahwa penggunaan e-commerce belum memberikan pengaruh nyata terhadap

pendapatan UMKM.

HO: Penerapan e-commerce tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM
di Kecamatan Dompu.

H1: Penerapan e-commerce berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di
Kecamatan Dompu."

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh
penerapan E-commerce terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Dompu. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di Kecamatan Dompu yang berjumlah
1.341unit usaha. Tekni pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yaitu pelaku UMKM Kecamatan
Dompu, dan yang akfif menggunakan platform E-commerce seperti shopee, lazada,
tokopedia berjumlah 35 responden. Data utama dalam penelitian ini diperoleh melalui
survei dengan menggunakan kuesioner tersusun. Untuk menggali informasi mengenai
pendapatan sebelum dan sesudah menggunakan E-commerce.

Tahapan analisis data diawali dengan uji instrumen (uji validitas dan reliabilitas).
Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, dilanjutkan dengan analisis statistik
deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian. Sebagai
prasyarat utama sebelum pengujian hipotesis, akan dilakukan uji asumsi klasik (uji
normalitas, linearitas, dan uji heteroskedastisitas). Tahap terakhir adalah pengujian
hipotesis menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana untuk membuktikan secara
statistik arah dan signifikansi pengaruh variabel penerapan e-commerce terhadap
variabel pendapatan UMKM di Kecamatan Dompu.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Tabel 2. Uji statistic deskriptif

Statistik Variabel X Variabel Y
Minimum 3.4 3,7778
Maksimum 5.0 50
Rata-rata ( mean ) 4,5486 4,6286
Standar deviasi 0,4395 0,2527

Sumber: Hasil Olahan 2025

Tabel 2 menunjukan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel X (Penerapan E-
commerce) adalah 3,4 dan maksimum 5,0 dengan rata-rata 4,5486 dan standar deviasi
0,4395. Sedangkan variabel Y (Pendapatan UMKM) memiliki nilai minimum 3,7778 dan
maksimum 5,0 dengan rata-rata4,6286 dengan standar deviasi 0,2527.

Pada tabel 3, nilai df= n-2 (df=35-2=33) dan probabiliras sebesar 5% diketahi nilai r
tabel sebesar 0,3338. Hasil uji validitas menunjukan bahwa item yang mengukur variabel
penerapan E-commerce (X) dan Pendapatan UMIKM (Y) valid atau akurat.
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Tabel 3. Uji validitas

Variabel ltem r_ hitung r_tabel Keterangan
Xi 0,464 0,3338 Valid
X2 0,626 0,3338 Valid
Penerapan X3 0,822 0,3338 Valid
E-commerce X4 0,611 0,3338 Valid
(X) Xs 0,369 0,3338 Valid
Xs 0,602 0,3338 Valid
X7 0,354 0,3338 Valid
Xs 0,368 0,3338 Valid
X9 0,386 0,3338 Valid
Xi0 0,790 0,3338 Valid
Yi 0,731 0,3338 Valid
Y2 0,812 0,3338 Valid
Y3 0,851 0,3338 Valid
Pendapatan UMKM Y4 0,793 0,3338 Valid
(Y) Ys 0,821 0,3338 Valid
Ye 0,755 0,3338 Valid
Y7 0,801 0,3338 Valid
Yg 0,832 0,3338 Valid

Sumber: Hasil Olahan 2025

Tabel 4. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Variabel Cronbach's Alpha N of Items
Penerapan E Commerce (X) 0,812 10
Pendapatan UMKM (Y) 0,923 8

Sumber: Hasil Olahan 2025

Nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Penerapan E-commerce (X) adalah 0,812
(Baik) dan untuk Pendapatan UMKM (Y) adalah 0,923 (Sangat Baik). Karena kedua nilai
tersebut jauh di atas standar 0,60, kuesioner ini dapat diandalkan untuk analisis
selanjutnya.

Tabel 5. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 35
Normal Parametersab Meqn . /0000000
Std. Deviation 2,23406443334308

Most Extreme Absg!u’re 0,130
Differences Posmv.e 0,084
Negative -0,130

Test Statistic 0,130
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,143¢

Sumber: Hasil Olahan 2025

Uji normalitas residual mengunalan metode Kolmogorov- smirnov. menghasilkan
nilai Asymp. Sig. sebesar 0,143 yang berada diatas ambang nilai kritis umum. Dengan
demikian, residual dari model regresi dapat dikatakan mengikuti distribusi normal.

Tabel 6. Uji heteroskedastisitas
Coefficientsa

Model T Sig.
1. (Constant) 0,289 0,774
X_1 0,386 0,702

a. Dependen Variabel: abs_Res
Sumber: Hasil Olahan 2025
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Hasil analisi regresi menunjukan bahwa variabel penerapan E-commerce (X)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,702 lebih besar dari 0,05. Nilai tersebut menunjukan
bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi ini.

Tabel 7. Uji regresi linear sederhana
Coefficientse

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1. (Constant) 45,645 3,655
X_1 -0,088 0,080

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Olahan 2025

Berdasarkan tabel, persamaan regresi yang terbentuk adalah: Y = 45,645 - 0,088X.
Dengan rumus Y=a + f1X1 +e atau pendapatan UMKM = 45,645 + 0,088 artinya jika
pendapatan E-commerce bersifat tetap maka nilai pendapatan UMKM sebesar 45,645
kemudian jika nilai pendapatan E-commerce naik satu kesatuan atau 1% maka nilai
pendapatan UMKM turun -0,088.

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R2 Adjusted R2 Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 0.188¢ 0,035 0,006 2,26766 1,857
Sumber: Hasil Olahan 2025

Model summary menunjukan bahwa hubungan antara penerapan E-commerce (X)
dan pendapatan UMKM (Y) dengan nilai R square sebesar 0,035. Ini berarti model hanya
mampu menjelaskan 3,5% variasi pada pendapatan UMKM. Nilai durbin-watson sebesar
1,857 menunjukan tidak terdapat autokorelasi dalam data, sehingga model memenuhi
salah satu asumsi regresi.

Tabel 9. Uji t (koefisien regresi)
Coefficientse

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
! (Constant) 45,645 3.655 12,489 0.000
) X_1 -0,088 0,080 -0,188 -1,097 0,281

Sumber: Hasil Olahan 2025

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel penerapan e-commerce (x)
memiliki nilai signifikan sebesar 0,281 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial
bahwa penerapan e-commece fidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
UMKM di Kecamatan Dompu.

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh penerapan E-

commerce terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Dompu. Berdasarkan hasil uiji
analisis regresi linier sederhana 0,281 > 0,05 bahwa penerapan E-commerce tidak
berpengaruh secara signifikan. Meskipun para peloku UMKM telah mulai menerapkan
teknologi E-commerce dalam oprasional usahanya, namun hasil yang dicapai belum
berdampak nyata terhadap peningkatakan pendapatan pelaku UMKM.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendekatan teori Technology Readiness Index
(TRI) oleh (parasuratman dan Grewal, 2000), yang menyatakan bahwa penerimaan
teknologi sangat di pengaruhi oleh kesiapan piskologis terhadap pengunaan teknologi itu
sendiri. Seperti ketidak nyamanan dan ketidak kepercayaan terhadap teknologi yang
menjadi hambatan besar bagi pelaku UMKM yang baru mengenal E-coomerce. Sejalan
juga dengan teori Technology-Organization-Environment (TOE) Framework (Tornatzky L.
G., & Fleischer, M. 1990) yang menekankan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh
faktor internal organisasi (kesiapan SDM, infrastruktur, dukungan manaijerial), karakteristik
teknologi (aksesibilitas, kemudahan penggunaan), dan lingkungan eksternal (kebijakan
pemerintah, dukungan pasar). Menjadi hambatan besar bagi UMKM Kecamatan Dompu
dalam mengadopsi E-commerce secara efektif. Bahkan dengan adanya akun
marketplace atau media social bisnis, tanpa strategi konten dan promosi yang tepat,
maka platform digital tersebut tidak berkontribusi pada pengingkatan pendapatan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Halibah & Prasetyia, 2021). Pengaruh
penerapan E-commerce terhadap pendapatan UMKM masa pandemic. Menyatakan
bahwa penerapan E-commerce tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
UMKM. Hal ini terjadi karna rendahnya literasi digital, kerbatasan perangkat dan
infrastruktur teknoli, serta minimnya pelatihan dan perdampingan dari pemerintah atau
lembaga pendukung. Pelaoku UMKM cenderung hanya membuat akun di platform E-
commerce atau media social, tfanpa memahami bagaiaman strategi digital marketing,
menejemen katalog produk, atau pelayanan konsumen yang efektif. Penelitian serupa
oleh (putra & vyuliani, 2021) juga menujukan bahwa penerapan E-commerce belum
memberikan dampak signifikan terhadap pendapatan UMKM, terutama karena
kurangnya pelatinan, strategi digital yang tidak matang, dan keterbatasan pemanfaatan
fitur secara optimal diplatform digital.

Berdasarkan teori di atas dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bawah
UMKM kecamatan Dompu sudah menggunakan teknologi E-commerce dalam
melakukan pejualan produk mereka seperti penjualan menggunkan platform shoppee,
tokopedia, serta Lazada. Ada beberap faktor yang menyebabkan pelaku UMKM kurang
optimal dalam memanfaatkan platform digital. Meskipun pelaku UMKM kecamatan
Dompu telah menggunakan E-commerce seperti Shopee, Tokohpedia, Lazada untuk
penjualan namun,masih ditemukan kendala seperti kualitas produk yang kurang
memadai, kemasan (packaging) yang kurang menarik, serta rendahnya literasi digital.
Seliain itu banyak pelaku UMKM yang belum menguasai strategi digital dan belum
mampu mengasah keterampilan dalam mempromosikan produk secara efektif di
platform E-commece. Hal ini mengakibatkan pemanfaatan fitur-fitur digital belum
maksiamal. Oleh karna itu, diperlukan peran akiif pemerintah dan dan lemabaga
pendukung untuk memberikan pelatihan serta sosialisasi agar UMKM Kecamatan Dompu
mampu bersaing dan meningkatkan pendapatanya melalui penjaualan digital.

Simpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan e-commerce tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Dompu. Berdasarkan hasil
uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,281, yang lebih besar dari
tingkat signifikansi a = 0,05. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi (R Square)
menunjukkan bahwa variabel penerapan e-commerce hanya mampu menjelaskan
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sebesar 3,5% dari variasi pada variabel pendapatan UMKM, yang mengindikasikan
kontribusi yang sangat rendah. Dengan demikian, hipotesis nol (Hy) yang menyatakan
tidak ada pengaruh signifikan dalam penelitian ini diterima.

Secara keilmuan, penelitian ini menyumbangkan bukti empiris yang spesifik pada
konteks lokal, menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital tidak serta-merta menjamin
peningkatan pendapatan. Temuan ini menantang pandangan umum dan menekankan
pentingnya kesiapan internal UMKM dalam memanfaatkan teknologi. Dari sisi praktis dan
kebijakan, hasil ini dapat menjadi masukan penting bagi Pemerintah Daerah dan Dinas
Koperasi Kabupaten Dompu. Penelitian ini menggarisbawahi adanya kesenjangan antara
program fasilitasi adopsi e-commerce dengan kapasitas ril UMKM di lapangan, sehingga
dapat menjadi dasar untuk merancang program pendampingan yang lebih efektif dan
tepat sasaran di masa mendatang.

Penelitian ini memiliki keterbatasan utama, yaitu hanya berfokus pada satu
variabel independen (penerapan e-commerce) sehingga belum menangkap
kompleksitas faktor lain yang memengaruhi pendapatan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan
memasukkan variabel lain seperti akses permodalan, kualitas produk, inovasi layanan,
dan intensitas strategi pemasaran digital. Selain itu, untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai tantangan dan proses adaptasi UMKM, penggunaan
metode penelitian kualitatif atau metode campuran (mixed methods) sangat dianjurkan
untuk melengkapi temuan kuantitatif ini.
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